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1.1 Latar Belakang

Dusun Plampang, Desa Klekehan di Kecamatan Botolinggo, Kabupaten
Bondowoso, merupakan wilayah yang memiliki potensi besar dalam sektor
palawija seperti, jagung, kacang, singkong, dan secbagainya karena berada di
dataran menengah hingga tin'gg'i'lsfe-hir.lgga.c;)éok: untuk pengembangan tanaman
tahunan. Namun, potensi tersebut belum dapat dlmak51malkan secara optimal
akibat permasalahan keterbataSan a1r terutama pada lahan palawua yang masih
mengandalkan 51stem tadah huJ an. Ketergantungan terhadap curah huJ an musiman
membuat akt1v1tas d1 Wllayah |1,n1 ‘menjadi tldak s’tabll terleblh dengan adanya
perubahan 1k11m global yang menyebabkan cuaca semakm Suht d1pred1k51
Kondisi keke-rlngan bahkan membuat sebaglan warga tefpaksa memanfaatkan air
hujan yang d1ta.mpung untuk ke’butuhan seharl har1 termasuk untuk menyiram
tanaman (Purba 2026) Ketergant’ungan 1n1 menunjukkan bahwa Sistem lahan

palawga di: Desa Khekehan mamh sang’at rentan terhadap ﬂuktua51 Aklim dan

."

memerlukan 1novasr daiam péngelolaén surnber daya a1r guna mendukung
e ,

keberlanjutan sektor palawl‘]a

Berdasarkan “data. BPS (Badan Pusat‘ -SIa.tlstlk 2021) Kecamatan
Botohnggo mampu ; melakukan hmgga empat kah panen per. tahun dalam sektor
palawija, sepertl Jagung, smgkong, .dan kacang, dengan rata- rata hasﬂ panen
mencapai 5,5 13 ton/ha per panen (Badan Pusa”t S’tatlstlk 2021). Sekah panen pada
lahan tersebut men_gha__sﬂl_(_an total sekitar 22,053 ton per t_a_hll_m. _Pa_da musim hujan,
volume curah hujan yangtlﬁggl _s-eri_r'}g',kali-»ti_dalg'r'd'iﬁi;ﬂfa'a.ltkan secara maksimal
akibat tidak adanya sistem penampungan yang memadai (Syafe et al., 2025).
Sebaliknya, pada musim kemarau, lahan mengalami kekeringan sehingga
pertumbuhan tanaman terganggu dan bahkan dapat menyebabkan kegagalan
panen. Kondisi ini langsung berdampak pada produktivitas, kesejahteraan petani,
dan keberlanjutan usaha palawija di wilayah tersebut (Suhendar et al., 2025). Oleh

karena itu, pembangunan embung diperlukan sebagai solusi strategis untuk



memastikan ketersediaan air sepanjang tahun (Dangnga & Halimah, 2019).
Embung merupakan struktur bangunan penampung air skala kecil hingga
menengah yang berfungsi untuk menyimpan air hujan atau aliran permukaan guna
digunakan pada musim kemarau (Aditya et al., 2023). Embung tidak hanya
berperan sebagai sumber irigasi, tetapi juga dapat dikembangkan untuk budidaya
ikan dan agrowisata (Noerhayati et al., 2023). Perencanaan embung yang tepat
dan terintegrasi memiliki potensi memberikan dampak positif yang berkelanjutan
pada usaha tanian palawija n_}a_syaraﬁ(af: (Badéﬁ.Pusa!: Statistik, 2023; Dangnga &
Halimah, 2019). Oleh -l.iareﬁa itu, studi perencanaan -e"n'lbung harus mencakup
kajian komprehensif’, mengenal aspek hldI‘OlOgl (ketersedlaan dan kebutuhan air),
teknis (desaln struktur .dan - pemlhhan loka51) sefta aspek 5051al ekonoml
(penerlmaan masyarakat dan dampaknya) Deﬁgan perencanaan matang, embung
di Desa Klekehan Kecamatan Botolmggo dlharapkan menj jadi squS1 efektifuntuk
mendukung ketahanan Al dan memngkatkan produktlvatas palawua_ di w11ayah
tadah hujan (Natasha et al 2023) Peflgelolaan embung secara partlslpatlf oleh
masyarakat “Jokal Secara mgmf kan menlngkatkan rasa kepemthkan dan
memastlkan operasmnal sarana berj alan optlmal (Punuf et aL, 2025) Keterhbatan
masyarakat se_]ak tahap perenoanaan hmgga pemehharaan memperkuat fung51
embung dalam Jan.g.k.'ra xp.an}ang (Nurmalasarl et al. 202’3) ‘Melalm pelatihan dan
pendampmgan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan tekms serta

keterampllan manajemen air yang tepat (Sud1anto et al., 2024) Hal 1n1 bukan
hanya méndukung keberlan;utan operas10na1 embung, tetap1 Juga mendorong
pemberdayaan’ ekonoml lokal’ melalm pemngkatan hasil panen dan “diversifikasi
usaha berbasis'. alr Dengan demlklan embung berperan tldak hanya sebagai
infrastruktur fisik, tetapl Juga sebagal katahsqtor pemberdayaan dan pembangunan
desa berkelanjutan (Muhammad Yusuf Flrrnansyah & Farah Putri Purwahono,

2023; Sudianto et al., 2024).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi hidrologi dan kebutuhan air pada lahan palawija tadah



hujan di Desa Klekehan, Kecamatan Botolinggo, Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana perencanaan teknis embung yang sesuai dengan kondisi geografis
dan kebutuhan air di wilayah tersebut?

3. Sejauh mana dampak ekonomi bagi petani palawija setelah dibangun

perencanaan embung ini?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut : _ sl :
1. Menganalisis kOIldlSl hidrologi dan kebutuhan air pada lahan palawija tadah
hujan di Desa Klekehan Kecamatan ,Botohnggo Kabupaten Bondowoso
2. Merancang perencanaa,n teknis embung yang sestiar- dengan kOl’ldlSl geograﬁs
dan kebutuhan a1r di w11ayah tersebut. sy 7 b
3. _Memlal potens1 dampak ekonom1 terhadap pe't_amr palawua setelah adanya
':,pembangunan embung , il 7 -
1.4 Manfaat Penelltlan ] s - .
Adapun manfaat yang dmgmkan pénuiis pada{ penehtlan ini adalah
sebagal berikut _ ! N’ . '. o
1. NMemberlkan pengetahuan 1lmlah daIam perencanaan sumbqr daya a1r dan
pembangunan u.lf;ast.ruktur konservam air, terutama dafam upaya pengeiolaan
lahan palawua di wﬂayah tadah hujan yang bercul;ah huJ an- rendah
2. Sebagal acuan tekms “dan - dasar -pertlmbangan bagl pemerlntah daerah dan
pemangku kepentmgan da_lam merancang dan membangun embung yang
efektif dalam mendukung keberlan}utan usaha Sektor lahan palawua
3. Memngkatkan_ produktivitas lahan palawija melalui ke.tefsedla}an air cadangan
yang lebih st.a‘t.).il-;' sehmgga b_erda'rﬁpak-_ l_aﬁgéﬁﬁé Lterﬁadap peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani di Keéaﬁétan Botolinggo.
1.5 Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya membahas luas Daerah Aliran Sungai (DAS) sekitar
embung dengan pendekatan spasial terbatas pada Desa Klekehan, tanpa

mencakup DAS sekunder atau wilayah administratif lain di luar Kecamatan

Botolinggo.



2. Perhitungan kebutuhan air tanaman dibatasi pada komoditas utama palawija,
yaitu jagung, singkong, dan kacang tanah, dengan estimasi berdasarkan data
rata-rata musim tanam dan tidak memperhitungkan variasi cuaca ekstrem
seperti kekeringan panjang atau banjir.

3. Desain teknis dan kapasitas embung yang dianalisis dibatasi pada skala kecil
hingga menengah (500-3.000 m?), tanpa membahas konstruksi embung besar

atau aspek pembiayaan dan analisis ekonomi pembangunan embung.



